Sava kira cukup memacu untuk

F|g|,|r melzhirkan kreativitas. ltu terja-
Heri Dono e
ran baru bagi mereka vang mera-

sa dampit. Ketika mereka mebhat

'Yang Selalu Saya Bicarakan S
di ASR] sangat konservatii, mahs
adalah Pasar Wacana' e ey

Ini menimbulkan sikap kreatif.
Rondisi Yogvakarta it sangat
kondusif untuk berkesenian. Ada
keraton dan desa-desa vang mem-
itu. ASR] serta kampus lain, men-
coba menengok modernitas. Kita
berada di tengah perbenturan
nilai. Pada awal 90an, beberapa
vaitu ASRI, Asdrafi, ASTL, dan
lam-lamn memgadi Institut Seni In
donesia (ISD. Kesenian menjadi
tambah semarak sekahgus mem-
bingungkan. Orang teater me
lukas, orang mu<ik main teater.
Orang =eni rupa mam musk, dan
sckat-sekat Kesenian modern
menjadi membingungkan. Ini
urkan kreativitas nifa

imda memasuk: hahass reoe-
al dempan simbol-simbal wa
wimpg, mulifer, dawm hrmfwk-bew
fwk mayt ‘1_.*\.....'...'-( dasarewg, daw
apa vawg reTe dosgmpaiban
.....' WaE VANE AKAD SAVA Faraf

<aal itu sem anmmaea kartun. ke

lerithal ch SAVa, Wa
z Wnsise Tlas r B i "
iy Vg i biow i FEE * CE
il . diod ERG . VANE A =& ahmasy dengan
o 13 1 i " 1 s %
KeseTian. | 1% i . pp——_ i n R VEIE e SOOCT TR
| f T Kk hesalal = .
o | & i L ANATIIT G O MANA SN, DS
L o ol Vva. kA boar § .
L i - . s "l
£ 1 !
C ki I £ ra ri
: A ! = . C ol 1 I A i [
: = ik ‘..-.n. L
h CIE L ! k. - 2 *
w I i i -
1 r - - - - .
= » AsEl s k
% = % i | E b i b i e St d
Tiw i
" iy %
k ; = S - - -
I % | ban sebe=a =k - k
s . ¥ i
[ - Li bl < &
3 . "
o | = | S & " .-.
<, W= rgri b Sepak O
] T e 1 - i L] wl 1 L [
4 - I -
5 1 it ’ s ik b . | 'y wd
h.- ¥
f K | o maATE ]
oar 1A e
h i L = K n " o~ =
VK 3 ¥ Litw
JrRTa NN » ’
E STIiNE & 'l ; g rmang ticire ®
VH dary T1dnd . d
dropoul dor predidibas ben § Amdas 45 ASK
cuk kes e aal! Amda &1 AMN
rom T B
e uE i 1 ke 1
Pers ¢
=
SCMAEn ifu DAdak ada rehes -
i 5 % b (= il
y 1A 4
b 4 i - &
. ke ‘;r_ [
k3 o . Vang = 1
s lak Disa e ]
= B 1 .
W et | " = 1
1 :
seyak 1 L 3
...... - aid hel] ™ -
K e % .
B
5 & i & T\ apean K
A
1k L -l i
" 'y - ¥ =
R wWila Y | K DK
1y - L ~
: O IFa b g LR
ke I J -
k. KA S3N DUk
wd, 3
{0 &< vang harus &
4 . o] & Sl b #
- g Hen Dono.
K
g _|_-‘.‘._- " g g
MINUM FAacun. Sava e 4l Oua
L i [ E DT 1
S OAAT PEng
g k ASAr W
ak, ot Fa il K Pt
e 7] S ATk
® K Ia %
an Jakaria .
i TR =1 EAr b,
i Tz VA
LT O R WYL MM Anaa
FTSrRI N aR RN KESee nr
W oAKT “"I.Ii r wdh
RAW S ISAr Dar =ava su
1 n i
B d k i Isman vial
-.. 'h.-' ._I
S A1 e




ngertian wayang itu menjadi kar-
tun yang mengkritik kekuasaan.
Dan, saya melihat, perjalanan ne-
gara itu menjadi wayang vang
sudah diatur oleh dalang. Kalau
kita bertanya sesuatu kepada pe-
jabat atau dosen misalnya, mere-
ka selalu bilang, itu sudah diatur
dari sana. Karya seperti itu juga
saya buat karena ada proyek ja-
vanisasi atau javanisme melalui
channel televisi yang tunggal,
yaitu TVRI. Soeharto menyebar-
kan paham Jawa melalui wayang
Ramayana dan Mahabarata ke
seluruh Tanah Air, Tanpa ber-
pikir bahwa di daerah lain seper-
ti Papua, Dayak, Batak, Sunda,
dan lain-lain, memiliki filsafat
yang belum tentu sama dengan
orang Jawa.

Filsafat suatu daerah pasti
akan lebih membumi bagi ma-
syarakatnya daripada mengim-
por filsafat dari daerah lain yang
mengawang-awang. Misalnya,
kalau di Jawa ada konsep me-
ngalah, mungkin di Papua tidak
ada. Ketika di sini ada konsep pa-
di, vaitu orang makin berilmu
harus makin merunduk, di dae-
rah lain bisa jadi justru harus
mendongak untuk melawan ke-
benaran. Saya mencoba bahwa
wayang itu satu medium yang
bisa diceritakan oleh seluruh
masyarakat Indonesia. la bisa
menjadi alat ekspresi seperti
teater, untuk mengungkapkan
persoalan. Jika ide-ide protes di-
ungkapkan dalam bentuk lu-
kisan atau tari, terkadang tidak
begitu jelas ikon-ikonnya.

Ketika Anda memasuki wi-
layah itu, saat itu praktisi seni
rupa kita baik pasar maupun
wacana, sedang menengok seni
modern. Anda melawan arus.
Mengapa Anda begitu yakin bi-
sa berdiri kukuh?

Hidup di Yogya jelas berbeda
dengan di Jakarta. Uang untuk
sebulan di Jakarta, bisa diguna-
kan untuk hidup tiga bulan di
Yogya. Saya harus menghemat,
dengan pikiran kenapa saya ha-
rus serakah untuk pendapatan.
Saya membuat pesanan lukisan
potret untuk menyubsidi karya
yang lain. Kiriman uang dari o-
rang tua setiap bulan dari 1980-
1988, sekitar Rp15 ribu. Itu tidak
cukup. Semuanya serbaminim.

Sava kira, sikap prihatin itu
adalah bagaimana kita memene;j
pengeluaran. Uang sedikit bisa
cukup dan uang banyak bisa ha-
bis. Bisa memenej uang, akan
berimbas pada sikap disiplin kita
tentang waktu dan kerja. Sekitar
tahun 1985, saya bisa menjual
lukisan mencapai Rp80 ribu, Sa-
ya menabung di bank, dan kalau
butuh, saya mengambil Rp20 ri-
bu, hal yang naif dilakukan orang
lain, Saya tidak khawatir, ketika
harga lukisan teman-teman su-
dah bisa mencapai angka jutaan.
Juga saya tidak iri. Karena untuk
saya, harga di pasar tidak bisa
dibuat oleh seniman. Karya saya
hampir tidak dibeli oleh orang
Indonesia. Kebanyakan ekspatri-
at yang membeli. Saya prihatin.
Tetapi, terus berjuang sejak
1980-an. Hampir 25 tahun. Teta-

pi, orang-orang hanya melihat
Heri Dono yang sekarang. Mere-
ka tidak melihat Heri vang dulu.
Saya sendiri tidak terobsesi
membangun pasar. Saya hanya
berpikir, bagaimana membuat
sesuatu vang berguna bagi ke-
senian dan bagi orang-orang
yang terlibat di dalamnya.

Anda sekarang memetik jerih
payah itu. Karya Anda dikolek-
si di banyak museum di luar
negeri. Para pelaku pasar ten-
tu tergiur. Bagaimana Anda
menyiasati orang-orang yang
akan ‘menggoreng’ Anda?

Saya tidak mencoba menyia-
sati wacana pasar dari dulu. Yang
selalu saya bicarakan adalah pa-
sar wacana. Berpikir tentang apa-
apa yang diperlukan dalam du-
nia kesenian dan masyarakat,
baik nasional maupun interna-
sional. Kesenian yang saya buat
adalah refleksi dari pemikiran
itu. Apakah ide-ide bisa digo-
reng? Selain itu, karya sava saat
ini memiliki standar harga, vaitu
sesuai dengan harga yang dike-
luarkan museum. Sebuah muse-
um tidak akan menggoreng har-
ga. Kalau balai lelang akan meng-
goreng harga saya, silakan saja.
Tetapi, orang tetap akan saya va-
kinkan bahwa harga standar kar-
ya saya adalah vang dikeluarkan
oleh museum. Balai lelang bukan
standar harga. Soal pasar dan apa
pun yang terjadi di dalamnya, itu
bukan wilayah sava, walaupun
misalnya pasar itu memperjualbe-
likan harga saya untuk menarik
keuntungan. @ Doddi AF/M-8
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